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Ringkasan Waters Terebino village has a
fairly extensive seagrass. However, since the
breakwater, seagrass density and percent
cover is changes. This study aims to look
at the seagrass density and percent cover
on a breakwater area. Results are expected
to provide useful information and relevant
parties in an effort to manage a sustainable
marine biological resources and as a com-
parison for future research. Determination
of the presence of seagrass station based
around a breakwater and compare with se-
agrass which there is no breakwater. Rese-
arch methods using transect quadrant 50
x 50 cm. The results showed that in the
area of seagrass that no breakwater dike
has a density and percent cover two times
higher than the seagrass area contained a
breakwater.
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PENDAHULUAN

Padang Lamun merupakan salah satu eko-
sistem yang berada di perairan pesisir yang
memiliki produktivitas tertinggi setelah Ter-
umbu Karang. Tingginya produktivitas La-
mun tak lepas dari peranannya sebagai ha-
bitat dan naungan berbagai biota. Di dae-
rah Padang Lamun hidup berbagai jenis bi-
ota laut seperti Ikan, Krustasea, Moluska,
dan Ekhinodermata. Mareka membentuk
jarring - jaring makanan yang sangat kom-
pleks, sehingga terjadi aliran energi dan
siklus materi yang sangat kompleks pula.
Ada biota yang hidup menetap dan ada pu-
la sebagai pengunjung yang setia.

Daerah Lamun terdapat pula Alga dan Fi-
toplankton yang menempel pada daun La-
mun (epifit) atau di sekitar perairan terse-
but. Lamun, Alga dan Fitoplankton ber-
peran sebagai produsen sedangkan seba-
gai konsumen umumnya adalah Polichae-
ta dan Moluska (kerang-kerangan). Kebe-
radaan biota-biota tersebut memungkink-
an ekosistem Lamun mempunyai potensi
yang cukup besar dalam menunjang pro-
duksi perikanan di wilayah pesisir.

Beberapa alasan sehingga Lamun menjadi
habitat yang disenangi oleh berbagai biota
menurut [1], yaitu: Lamun efektif menam-
bah substrat daerah permukaan Padang La-
mun untuk flora epifit dan fauna; Lamun
mengurangi aksi gelombang dan pasang su-
rut sehingga sangat baik untuk beberapa
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hewan/ fauna; Lamun dapat mereduksi ge-
rakan air, mineral terlarut, dan partikel or-
ganik terlarut dengan mudah sehingga men-
jadi sumber partikel sebagai makanan ba-
gi biota; padatnya daun Lamun melindu-
ngi dasar laut dari sinar matahari diban-
dingkan dengan daerah yang tidak ditum-
buhi oleh Lamun sehingga menyebabkan
padatnya hewan Benthos; kondisi Padang
Lamun yang terlindungi dengan suplai ma-
kanan yang tinggi membuat Lamun menja-
di daya tarik bagi juvenil nekton dan nek-
ton ukuran besar.

Perairan Desa Terebino merupakan salah
satu desa yang berada di Kabupaten Moro-
wali yang memiliki hamparan Lamun yang
cukup luas. Di sekitar daerah pesisir ter-
sebut hampir semua daerah pesisirnya di-
tumbuhi oleh berbagai jenis Lamun. Na-
mun, semenjak dibangun Tanggul yang ber-
tujuan untuk menahan Ombak di sepan-
jang daerah pesisir pemukiman, hasil tang-
kapan Nelayan dari tahun ke tahun meng-
alami penurunan. Hal ini diduga karena
kondisi Lamunnya yang mengalami peru-
bahan terutama kerapatan dan persen pe-
nutupannya karena efek dari Tanggul Pe-
mecah Ombak. Padahal Lamun sangat pen-
ting sebagai sumber makanan, daerah asuh-
an dan pembesaran bagi banyak biota -
biota laut seperti Ikan dan Kerang - Ke-
rangan. Kehilangan Padang Lamun diindi-
kasikan oleh hilangnya biota laut terutama
akibat hilangnya habitat.

Oleh karena itu, penelitian ini melihat ke-
rapatan dan persen penutupan Lamun di
daerah Tanggul Pemecah Ombak dan mem-
bandingkan dengan daerah Lamun yang ti-
dak terdapat Tanggul Pemecah Ombak. Ha-
sil penelitian ini diharapkan dapat mem-
berikan informasi dan bermanfaat bagi pi-
hak terkait dalam upaya pengelolaan sum-
berdaya hayati perairan yang berkelanjut-
an dan sebagai bahan perbandingan bagi
penelitian selanjutnya.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sam-
pai Juli 2012. Lokasi pengambilan sampel
di perairan Desa Terebino, Kecamatan Me-

Gambar 1 Lokasi penelitian di Perairan Desa
Terebino Sulawesi Tengah

nui Kepulauan, Kabupaten Morowali, Pro-
vinsi Sulawesi Tengah. Analisis sampel di
Laboratorium Fakultas Perikanan dan Il-
mu Kelautan Universitas Haluoleo, Kenda-
ri, Sulawesi Tenggara.

Berdasarkan hasil observasi lapangan, ma-
ka dilakukan penempatan Stasiun berda-
sarkan Daerah Lamun yang berada diseki-
tar Tanggul Pemecah Ombak sebagai Sta-
siun I dan Daerah Lamun yang tidak terda-
pat Tanggul Pemecah Ombak sebagai Sta-
siun II. Data yang dikumpulkan melipu-
ti data hasil pengamatan langsung di La-
pangan dan analisis di Laboratorium ser-
ta hasil wawancara dengan masyarakat se-
tempat. Pengambilan data kondisi Lamun
menggunakan transek garis dan transek ku-
adran. Data Lamun meliputi kerapatan dan
persen penutupan. Parameter lingkungan
yang diukur secara langsung di Lapangan
yaitu suhu, salinitas, oksigen terlarut, ke-
dalaman, dan kecepatan arus. Sedangkan
parameter yang dianalisis di Laboratorium
yaitu bahan organik dan tekstur sedimen.

Kerapatan jenis yaitu jumlah individu la-
mun (tegakan) per satuan luas. Kerapatan
Lamun dihitung berdasarkan rumus seba-
gai berikut [2]:

D =
∑ ni

A
(1)

Dimana: D : Kerapatan jenis (tegakan/m2)
ni : Jumlah tegakan spesies i (tegakan) A :
Luas transek kuadrat (m2)
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Tabel 2 . Kategori Persen Penutupan Total [2]

Syarat Penutupan Kesimpulan
C<5% Sangat jarang

5≤ C ≤25% Jarang
25 ≤ C ≤50% Sedang
50 ≤ C ≤75 % Rapat

≥75% Sangat Rapat

Tabel 3 Kriteria Status Padang Lamun [4]

Status Kondisi Penutupan (%)

Baik Kaya/Sehat ≥60%

Rusak Kurang Kaya/Kurang Sehat 30 - 59.9%

Miskin ≤29.9

Penutupan lamun merupakan luasan area
yang ditutupi oleh Lamun. Persen penu-
tupan Lamun dapat dihitung dengan meng-
gunkan rumus sebagai berikut [3]:

C =

∑
(mi X fi)∑

f
(2)

Dimana : C : Persen penutupan lamun (%)
mi : Persen nilai tengah kelas ke-i fi : Fre-
kuensi kemunculan jenis (jumlah sub-transek
yang memiliki kelas yang sama untuk spe-
sies ke-i) f : Jumlah keseluruhan sub-transek

Kategori persen penutupan Lamun dan ni-
lai tengah yaitu menggunakan kategori kla-
sifikasi tutupan Lamun seperti pada Tabel
1.

Nilai persen penutupan total digunakan un-
tuk mengetahui kondisi Lamun berdasark-
an kriteria yang disajikan dalam Tabel 2
dan status kondidi padang lamun disajik-
an pada Tabel 3

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Terebino merupakan bagian dari Ke-
camatan Menui Kepulauan Kabupaten Mo-
rowali dan merupakan daerah Pantai. Se-
cara administratif luas wilayah Desa Ter-
ebino yaitu 2.064 Ha. Ditinjau dari segi
geografisnya Desa Terebino memiliki batas
- batas wilayah: Utara berbatasan dengan

Puuni’i, Selatan berbatasan dengan Pusa-
ngimesiu, Timur berbatasan dengan Laut
Banda, dan Barat berbatasan dengan One
Orota.

Sebagian besar masyarakatnya memanfa-
atkan Pantai untuk kegiatan perikanan se-
perti Nelayan (penangkap ikan, gurita, dan
lain-lain), penampung hasil perikanan dan
pertanian untuk dijual dan sebagian ke-
cil berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS).
Jumlah penduduk Desa Terebino sampai
tahun 2011 sebanyak 886 jiwa, yang terdiri
dari 413 laki - laki dan 453 jiwa perem-
puan. Desa Terebino mengalami dua kali
pergantian musim yaitu Musim Barat yang
terjadi antara bulan September – April dan
Musim Timur yang terjadi pada bulan Mei
– Agustus. Perairan Desa Terebino juga
memiliki hamparan Lamun yang cukup lu-
as di sekitar daerah pesisir.

Tahun 2003 program Pemerintah Kabupa-
ten Morowali Sulawesi Tengah memberikan
bantuan pembangunan Tanggul yang ber-
tujuan untuk melindungi Pulau dari Om-
bak yang besar, mengingat posisi Desa Ter-
ebino yang langsung berhadapan dengan
Laut Banda. Dengan pembangunan Tang-
gul Pemecah Ombak diharapkan agar ge-
lombang pasang tidak merusak pemukim-
an penduduk dan Abrasi Pantai. Tanggul
Pemecah Ombak dibangun di sekitar ping-
gir Pantai dengan panjang sekitar 780 m,
lebar 1,5 m dan tinggi 2. Tanggul Pemecah
Ombak dibuat dari konstruksi batu – batu
yang disusun rapi dan terdiri dari bebera-
pa ruas Pemecah Ombak yang dipisahkan
oleh celah (berjarak ± 7 m). Ini dimak-
sudkan agar energi Ombak bisa masuk ke
Daerah Pantai melalui celah, sehingga da-
pat mengurangi terbentunya Tombolo

Kerapatan Jenis Lamun

Kerapatan jenis Lamun per satuan luas sa-
ngat bervariasi tergantung kepada jenis La-
mun. Karena masing - masing spesies La-
mun memiliki tipe morfologi daun yang ber-
beda. Kerapatan Lamun tertinggi di temuk-
an di Stasiun II yaitu jenis Lamun Thalas-
sia hemprichii sebesar 1168 tegakan/m2.
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Tabel 1 Klasifikasi Penutupan Lamun [3]

Kelas Nilai penutupan Pada Substrat % Penutupan Substrat Nilai Tengah (mi)
5 1/2 - Seluruhnya 50 - 100 75
4 1/4 - 12 25 - 50 37.5
3 1/8 - 1/4 12.5 - 25 18.75
2 1/16 - 1/8 6.25 - 12.5 9.38
1 < 1/16 <6.25 3.13
0 Kosong 0 0

Tabel 4 Kerapatan Jenis Lamun Di Perairan De-
sa Terebino

Jenis Lamun
Kerapatan Jenis Lamun
Stasiun I Stasiun II

Thalassia hemprichii 590 1168

Enhalus acoroides 38 242

Halophila spinulosa 0 84

Sementara jenis Enhalus acoroides sebesar
242 tegakan/m2 dan Halophila spinulosa
sebesar 84 tegakan/m2. Kerapatan Lamun
terendah pada Stasiun I yang hanya dite-
mukan jenis Lamun Thalassia hemprichii
sebesar 590 tegakan/m2 dan Enhalus aco-
roides sebesar 38 tegakan/m2. Kerapatan
jenis Lamun yang ditemukan di lokasi pe-
nelitian dapat dilihat Tabel 4.

Jenis Lamun Thalassia hemprichii dan Enha-
lus acoroides di temukan di Stasiun I dan
Stasiun II, namun kerapatan jenis yang ter-
tinggi di temukan di Stasiun II dibandingk-
an dengan Stasiun I. Kedua jenis Lamun
tersebut (Thalassia hemprichii dan Enha-
lus acoroides) memiliki daya tahan terha-
dap berbagai kondisi lingkungan. Semen-
tara jenis Lamun Halophila spinulosa ti-
dak di temukan pada Stasiun I kemung-
kinan disebabkan oleh tingginya kecepat-
an arus, sehingga sulit diamati, mengingat
bentuk morfologinya yang sangat kecil di-
bandingkan dengan jenis Lamun yang lain.

Tingginya kecepatan arus di Stasiun I ke-
mungkinan disebabkan oleh perairannya men-
dapat efek Tanggul Pemecah Ombak. Tang-
gul Pemecah Ombak mengakibatkan ter-
jadinya perubahan arus laut, dimana arus
dari lautan lepas ketika membentur Tang-
gul maka akan pecah, sebagian dipantulkan
kembali ke perairan lepas dan sebagian la-

gi masuk ke Pantai melalui celah - celah
Tanggul (berjarak ± 7 m). Menurut [5],
transfer energi ke daerah terlindung me-
nyebabkan terbentuknya gelombang di da-
erah tersebut, meskipun tidak sebesar ge-
lombang di luar daerah terlindung. Hasil
pengukuran kecepatan arus di Stasiun I se-
kitar 0,11-0,14 m/dtk saat pasang dan su-
rut berkisar 0,01 - 0,02 m/dtk. Arus yang
masuk ke Pantai tersebut mengakibatkan
terjadinya pengadukan (turbulensi) di seki-
tar Lamun, sehingga menganggu pertum-
buhan Lamun. Apalagi tekstur sedimen-
nya yang lempung berpasir memungkink-
an sedimen yang berada di substrat (da-
sar) gampang naik ke kolom perairan dan
membuat perairan menjadi keruh. Tinggi-
nya padatan yang melayang - layang da-
lam kolom air akan melekat pada helai-
an daun Lamun, sehingga dapat mengha-
langi cahaya matahari yang digunakan un-
tuk berfotosintesis. Ketika proses fotosin-
tesis terganggu dapat mengakibatkan per-
tumbuhan Lamun menjadi terganggu pu-
la. Sebagaimana pendapat [6] bahwa caha-
ya dapat membawa dampak negatif terha-
dap pertumbuhan Lamun. Sementara me-
nurut [7], kerapatan Lamun juga dipenga-
ruhi oleh kedalaman dan kecerahan perair-
an serta tipe substrat.

Selain itu, kecepatan arus yang tinggi di
pengaruhi pula oleh Angin. Hal ini sesuai
dengan pendapat [8], jenis arus permuka-
an kebanyakan terjadi di daerah permuka-
an perairan pantai ditimbulkan oleh ada-
nya tiupan Angin. Dimana pada saat pe-
ngukuran kecepatan Angin tergolong cu-
kup kencang sehingga mengaduk sedimen
dasar dan menyebabkan Arus Susur Pan-
tai yang cenderung lebih tinggi dari Ti-
mur menuju ke Barat sejajar dengan Tang-
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Tabel 5 Persen Penutupan Lamun Di Perairan
Desa Terebino

Jenis Lamun
Penutupan Lamun (%)
Stasiun I Stasiun II

Thalassia hemprichii 37.5 75

Enhalus acoroides 0.71 6.7

Halophila spinulosa 0 1.7

gul Pemecah Ombak. Kecenderungan arus
yang membawa sedimen dari Timur terse-
but dan mengendapkannya di sekitar Tang-
gul mengakibatkan sedimen semakin ber-
tambah di sekitar Tanggul Pemecah Om-
bak.

Persen Penutupan Lamun

Persen penutupan menggambarkan tingkat
penutupan/ penaungan ruang oleh Lamun.
Mengukur persen penutupan Lamun meru-
pakan suatu metode untuk melihat status
dan untuk mendeteksi perubahan dari se-
buah vegetasi [9]. Berdasarkan hasil pene-
litian, persen penutupan Lamun pada Sta-
siun I untuk Lamun jenis Thalassia hemp-
richii sebesar 37,50 %, Enhalus acoroides
sebesar 0,71%. Stasiun II jenis Thalassia
hemprichii sebesar 75 %, Enhalus acoroi-
des sebesar 6,7 % dan Halophila spinusa
sebesar 1,7 %. Persen penutupan Lamun
yang ditemukan di Perairan Desa Terebino
pada setiap Stasiun dapat di lihat Tabel 5.

Berdasarkan persen penutupan Lamun, Sta-
siun II memiliki persen penutupan terting-
gi dibandingkan dengan Stasiun I. Ting-
ginya persen penutupan Lamun di Stasi-
un II selain dipengaruhi oleh tingginya ke-
rapatan jenis Lamun yakni sekitar 1.168
tegakan/m2. Kerapatan Lamun dipengaru-
hi pula oleh jenis Lamun. Jenis Lamun Tha-
lassia hemprichii (75%) dan Enhalus aco-
roides (6,7%) memiliki morfologi daun yang
lebih besar. Berdasarkan kategori total per-
sen penutupannya, Stasiun I termasuk ka-
tegori jarang yakni sekitar 38,2% dan Sta-
siun II kategori sangat rapat yakni seki-
tar 83,4%. Sementara berdasarkan kriteria
kerusakan menurut [4], Stasiun I memiliki
tingkat kerusakan tinggi dan kurang sehat

sebaliknya Stasiun II memiliki tingkat ke-
rusakan rendah dan sehat.

Parameter Fisika – Kimia Perairan

Suhu perairan berpengaruh secara tidak lang-
sung terhadap fotosintesis, karena bebera-
pa proses metabolisme, seperti respirasi dan
pengambilan unsur hara sangat tergantung
pada suhu. Suhu yang terukur di Stasiun I
dan Stasiun II yaitu berkisar 29 - 30oC pa-
da saat pasang maupun surut. Hal tersebut
menunjukkan bahwa suhu di Perairan De-
sa Terebino tidak memiliki perubahan su-
hu yang cukup besar. Kisaran suhu seperti
ini merupakan kondisi yang optimum bagi
Lamun untuk melakukan fotosintesis, ka-
rena suhu yang optimal bagi Lamun untuk
berfotosintesis menurut [10], berkisar 25 -
35oC.

Kedalaman perairan adalah jarak antara
permukaan air dan dasar perairan, senan-
tiasa berubah akibat gerak kontinyu da-
ri pergerakan pasang surut perairan. Ni-
lai kedalaman ini berubah secara periodik
pada kisaran nilai pasang surut tertinggi
dan surut terendah dan sebaliknya akan
bernilai besar pada pasang tertinggi [11].
Kedalaman perairan mempunyai hubung-
an yang erat dengan stratifikasi suhu seca-
ra vertikal, penetrasi cahaya dan kandung-
an oksigen terlarut serta zat - zat hara.
Stasiun I pada saat pasang mempunyai ke-
dalaman 2 m dan surut 0,2 m sementara
Stasiun II saat pasang mempunyai keda-
laman 4 m dan surut 0,4 m. Kedalaman
yang tidak bervariasi tersebut tidak mem-
pengaruhi pertumbuhan Lamun. Sebagai-
mana menurut [12], bahwa pada umumnya
kemampuan tumbuh Lamun dapat menca-
pai kedalaman maksimum 10 m.

Kecepatan arus dapat berpengaruh terha-
dap tipe sedimen suatu perairan. Secara
umum keberadaan Tanggul Pemecah Om-
bak di Perairan Terebino juga berpengaruh
terhadap nilai kecepatan arus. Hasil pe-
ngukuran kecepatan arus pada setiap Sta-
siun cukup bervariasi, kecepatan arus Sta-
siun I berkisar 0,11 - 0,14 m/det saat pa-
sang dan surut berkisar 0,01 - 0,02 m/det
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Tabel 6 Tekstur Sedimen Daerah Lamun di Perairan di Desa Terebino

Stasiun Parameter Tekstur Sedimen
Pasir (%) Liat (%) Debu (5) Kelas BO (%)

I 88.9 3.8 7.26 Lempung Berpasir 3.35
II 97.2 1.53 1.23 Pasir 3.20

sedangkan Stasiun II berkisar 0,07 - 0,09
m/det saat pasang dan surut sebesar ±
0,02 m/det. Kecepatan arus tertinggi ter-
dapat pada Stasiun I. Hal ini disebabkan
Stasiun I terdapat Tanggul yang mengaki-
batkan perubahan Arus laut. Sebagaimana
menurut [13], bahwa Arus yang melewa-
ti struktur Pemecah Ombak akan terjadi
pembelokan arah maupun perubahan ka-
rakteristik Arus.

Lamun memiliki tolerasi yang berbeda -
beda terhadap salinitas. Penurunan salini-
tas akan menurunkan kemampuan fotosin-
tesis Lamun. Salinitas yang terukur di Sta-
siun I dan II pada saat pasang berkisar 27
- 29 o/oo dan surut berkisar 26 - 27 o/oo.
Rendahnya salinitas pada saat surut, dise-
babkan karena pada pengukuran dilakukan
setelah hujan, sehingga terjadi pencampur-
an antara air hujan dan air laut. Namun sa-
linitasnya masih sesuai untuk pertumbuh-
an lamun. Seperti yang dikemukakan oleh
[12] bahwa secara umum salinitas yang op-
timum untuk pertumbuhan Lamun adalah
berkisar antara 25 - 35 o/oo.

Oksigen terlarut berperan dalam proses me-
tabolisme dengan memanfaatkan bahan or-
ganik yang berasal dari hasil fotosintesis.
Berdasarkan pengukuran oksigen terlarut
pada Stasiun I sebesar 4,9 - 6,6 mg/L se-
dangkan Stasiun II sebesar 5,7 - 7,4 mg/L.
Rendahnya kandungan oksigen terlarut di
Stasiun I, diduga karena masuknya bah-
an - bahan organik (limbah rumah tang-
ga) yang masuk ke perairan, sehingga me-
merlukan banyak oksigen untuk mengurai-
kannya. Ini sesuai dengan pernyataan [14],
bahwa oksigen akan menurun karena digu-
nakan untuk dekomposisi.

Perbandingan jumlah komposisi pasir, de-
bu dan liat digunakan untuk menentukan
tipe sedimen. Kondisi tekstur sedimen da-
erah Lamun di perairan di Desa Terebino

pada setiap Stasiun disajikan pada Tabel
6.

Hasil pengukuran tekstur sedimen pada ke-
dua Stasiun umumnya didominasi oleh pa-
sir. Dominasi pasir tertinggi terdapat di
Stasiun II dengan persentase sebesar 97,24%,
sedangkan Stasiun I sebesar 88,9%. Jenis
debu dan liat relatif banyak terdapat di
Stasiun I dibandingkan dengan Stasiun II
yaitu sebesar 3,80% (liat) dan 7,26% (de-
bu). Tingginya debu dan liat pada Stasiun
I disebabkan oleh banyaknya masukan da-
ri darat yang diduga berasal dari limbah
rumah tangga dan sedimentasi di daerah
Tanggul Pemecah Ombak.

Bahan organik memainkan peranan yang
sangat penting sebagai sumber makanan
dan energi. Kandungan bahan organik yang
terukur di Stasiun I sebesar 3,35 %, se-
dangkan Stasiun II sebesar 3,20 %. Tinggi-
nya bahan organik di Stasiun I disebabkan
karena adanya buangan limbah dari ma-
syarakat, sehingga hasil buangan tersebut
terbawah oleh arus dan mengendap ke subs-
trat sekitar Tanggul Pemecah Ombak. Se-
lain itu, disebabkan karena tingginya per-
sentasse liat (3,80%) dan debu (7,26).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dipero-
leh kesimpulan bahwa Daerah Lamun yang
tidak ada Tanggul Pemecah Ombak (Sta-
siun II) memiliki kerapatan dan persen pe-
nutupan dua kali lebih tinggi dibandingk-
an dengan Daerah Lamun yang terdapat
Tanggul Pemecah Ombak (Stasiun I). Tang-
gul Pemecah Ombak mengakibatkan peru-
bahan arus laut. Kecenderungan arus yang
membawa dan mengendapkan sedimen di
sekitar Tanggul Pemecah Ombak menye-
babkan sedimen semakin bertambah di se-
kitar Tanggul Pemecah Ombak. Tingginya
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padatan yang melayang - layang dalam ko-
lom air akan melekat pada helaian daun
Lamun, sehingga dapat menghalangi caha-
ya matahari yang digunakan untuk fotosin-
tesis, sehingga dapat mengakibatkan per-
tumbuhan Lamun terganggu.
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